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ABSTRAK 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah ekologis di Indonesia dengan 
mengadopsi temuan studi global yang relevan menjadi kebijakan adaptif yang sesuai dengan konteks lokal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan menyediakan panduan konkret bagi 
pengambilan keputusan dalam upaya menjaga keberlanjutan ekologis di Indonesia, serta memperkuat kapasitas 
negara dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang berkelanjutan secara lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan analisis bibliometrik dengan data dari database Scopus untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang tren penelitian, tema, dan kontribusi para peneliti dalam domain keberlanjutan ekologis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan filter pada pencarian keyword berdasarkan judul “ecological 
sustainability”. Tahapan ini berhasil mengumpulkan dokumen relevan sebanyak 1,550 dokumen. Alat analisis yang 
dimaksimalkan yaitu memanfaatkan Vosviewer. Temuan ini menunjukkan bahwa tren peningkatan minat penelitian 
dalam keberlanjutan ekologis, terutama setelah tahun 2010, menyoroti kesadaran global tentang urgensi masalah 
lingkungan. Namun, kontribusi Indonesia dalam literatur ilmiah global masih terbatas, sementara pemetaan tema-
tema menunjukkan bahwa beberapa aspek, seperti ekonomi, inovasi, dan energi terbarukan, memerlukan eksplorasi 
lebih lanjut. Dalam konteks ini, literatur global menjadi sumber berharga untuk menginformasikan kebijakan adaptif 
untuk Indonesia, memungkinkan pengembangan langkah-langkah konkret yang responsif terhadap dinamika sosial, 
ekonomi, dan ekologis. Dengan memperkuat kerjasama lintas sektor, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan 
mendorong inovasi serta investasi dalam energi alternatif dan terbarukan, Indonesia dapat maju menuju sistem 
ekonomi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, merespons tantangan keberlanjutan ekologis secara efektif. 
Pemerintah Indonesia harus memainkan peran utama dalam implementasi kebijakan adaptif untuk mencapai 
keberlanjutan ekologis. 

Kata kunci: Keberlanjutan ekologi, Pelestarian lingkungan, Pembangunan berkelanjutan, Energi terbarukan, Pertumbuhan ekonomi 

ABSTRACT 

The urgency of this research lies in the urgent need to address ecological problems in Indonesia by adopting relevant 
global study findings into adaptive policies that suit the local context. This research aims to fill the gap in the literature 
by providing concrete guidance for decision-making in efforts to maintain ecological sustainability in Indonesia, as 
well as strengthening the country's capacity to formulate and implement environmentally sustainable policies. This 
research uses bibliometric analysis with data from the Scopus database to gain an in-depth understanding of research 
trends, themes, and researchers' contributions to ecological sustainability. Data was collected by filtering keyword 
searches based on the title "ecological sustainability". This stage succeeded in collecting 1,550 relevant documents. 
The analytical tool that is maximized is using Vosviewer. These findings suggest that the increasing research interest 
in ecological sustainability, especially after 2010, highlights global awareness of the urgency of environmental 
problems. However, Indonesia's contribution to global scientific literature still needs to be improved, while mapping 
themes shows that several aspects, such as the economy, innovation, and renewable energy, require further 
exploration. In this context, global literature becomes a valuable resource for informing Indonesia's adaptive policies, 
enabling the development of concrete measures responsive to social, economic, and ecological dynamics. By 
strengthening cross-sector collaboration, increasing public awareness, and encouraging innovation and investment 
in alternative and renewable energy, Indonesia can progress towards an environmentally friendly and sustainable 
economic system, responding effectively to ecological sustainability challenges. The Indonesian government must 
lead the implementation of adaptive policies to achieve ecological sustainability. 
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1. PENDAHULUAN 
Permasalahan ekologis yang dihadapi saat ini 

menjadi semakin mendesak untuk ditangani 

mengingat dampak yang semakin merusak 
lingkungan (Zhou et al., 2023). Pencemaran udara, 
kerusakan habitat, perubahan iklim, dan kehilangan 
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keanekaragaman hayati menjadi tantangan serius 
yang memengaruhi keseimbangan ekosistem global 
(Al-Saidi & Elagib, 2018; Malik et al., 2023; Scheidel et 
al., 2018). Dampak dari permasalahan ekologis ini 
meluas secara luas, mencakup kesehatan manusia, 
keberlanjutan sumber daya alam, dan stabilitas 
ekonomi (Jiang et al., 2024; Rastegar et al., 2022). 
Urgensi untuk mengatasi permasalahan ekologis 
tersebut sangat penting karena keselamatan dan 
kesejahteraan masa depan bumi dan umat manusia 
tergantung pada tindakan yang diambil saat ini. 
Diperlukan upaya kolaboratif dari semua pihak, baik 
pemerintah, lembaga internasional, masyarakat sipil, 
maupun individu, untuk mengambil langkah-langkah 
konkret dalam menjaga keberlanjutan lingkungan 
hidup bagi generasi yang akan datang (Bodin et al., 
2016; Ding et al., 2022). 

Indonesia menghadapi berbagai masalah ekologis 
yang kompleks dan mendesak, termasuk deforestasi 
yang luas, degradasi lahan, kerusakan lingkungan laut, 
kehilangan biodiversitas, dan polusi udara serta air. 
Deforestasi terjadi akibat ekspansi pertanian, 
penebangan liar, dan kebakaran hutan yang merusak 
habitat satwa liar serta menyebabkan emisi gas 
rumah kaca yang tinggi. Degradasi lahan terutama 
terjadi karena konversi hutan menjadi lahan 
pertanian, perkebunan, dan pertambangan, yang 
mengancam keberlangsungan sumber daya alam dan 
mata pencaharian masyarakat lokal (Ibrahim et al., 
2023b; Nolos et al., 2022; Nurkaidah et al., 2024). 
Kerusakan lingkungan laut, seperti terumbu karang 
yang rusak dan penangkapan ikan yang berlebihan, 
mengancam keanekaragaman hayati laut dan 
kesejahteraan nelayan (Purba et al., 2019; Sahri et al., 
2020). Sementara itu, kehilangan biodiversitas terjadi 
akibat hilangnya habitat alami dan perburuan ilegal, 
yang mengancam kelangsungan spesies endemik. 
Polusi udara dan air, khususnya di perkotaan, 
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 
manusia dan lingkungan (Lestaluhu et al., 2023; 
Nurdin & Baharuddin, 2023; Yudha et al., 2021). 

Dalam menghadapi permasalahan ekologis yang 
semakin mendesak, kolaborasi antara berbagai pihak 
menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan 
lingkungan hidup bagi generasi yang akan datang. 
Pertama, pemerintah memiliki peran sentral dalam 
pembuatan kebijakan dan regulasi lingkungan yang 
efektif serta implementasinya (Y. Wang et al., 2024). 
Pemerintah juga dapat memfasilitasi kerja sama 
antarlembaga dan mendorong inisiatif yang 
mendukung upaya perlindungan lingkungan (Shen, 
2024; Zhang et al., 2024). Selain itu, lembaga 
internasional seperti PBB dan organisasi lingkungan 
juga memiliki tanggung jawab penting dalam 
memobilisasi sumber daya global dan memperkuat 
kerja sama lintas negara dalam penanganan 
perubahan iklim dan masalah lingkungan lainnya 
(Malik et al., 2023). Di samping itu, peran masyarakat 
sipil juga tidak kalah pentingnya. Masyarakat sipil 
dapat berperan sebagai agen perubahan dengan 
menyuarakan kepedulian mereka terhadap 

lingkungan, mengorganisir aksi-aksi advokasi, dan 
mendorong adopsi perilaku ramah lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari (Zhang et al., 2024).  

Selain itu, upaya lain yang umum dilakukan dalam 
menjaga keberlanjutan lingkungan meliputi 
penerapan teknologi ramah lingkungan, pengelolaan 
sumber daya alam secara berkelanjutan, dan advokasi 
untuk kebijakan lingkungan yang lebih ketat. 
Teknologi hijau seperti energi terbarukan, 
pengolahan limbah yang efisien, dan transportasi 
berkelanjutan dapat membantu mengurangi jejak 
lingkungan dan memperbaiki kualitas udara dan air 
(Desta et al., 2022; Ishaq & Dincer, 2024). Selain itu, 
pengelolaan sumber daya alam dengan cara yang 
berkelanjutan, termasuk penghijauan kawasan, 
restorasi ekosistem, dan pelestarian habitat satwa 
liar, juga menjadi langkah penting dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem (Broadbent et al., 2015; 
Wedayanti et al., 2023). Di samping itu, advokasi 
untuk kebijakan lingkungan yang lebih ketat, seperti 
pengurangan emisi gas rumah kaca, perlindungan 
hutan dan lahan, serta pengendalian limbah industri, 
juga diperlukan untuk menghadapi tantangan 
lingkungan yang semakin kompleks dan diharapkan 
dapat tercapai keberlanjutan ekologis yang memadai 
untuk mendukung kehidupan manusia dan ekosistem 
di masa depan. 

Keberlanjutan ekologis merujuk pada upaya 
menjaga keseimbangan ekosistem dan memastikan 
penggunaan sumber daya alam secara bertanggung 
jawab agar dapat memenuhi kebutuhan generasi saat 
ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Dao 
et al., 2024; Ma et al., 2024). Hal ini mencakup 
perlindungan dan pemulihan ekosistem yang 
terganggu, penggunaan sumber daya alam yang 
bijaksana, pengurangan emisi gas rumah kaca, 
pelestarian keanekaragaman hayati, dan penerapan 
praktik ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari. Keberlanjutan ekologis juga menekankan 
pentingnya kolaborasi lintas sektor dan partisipasi 
masyarakat dalam mengatasi tantangan lingkungan 
global. Dengan menjaga keberlanjutan ekologis, dapat 
diciptakan lingkungan yang sehat, menjaga 
keanekaragaman hayati, serta memberikan kondisi 
yang layak bagi kehidupan manusia dan makhluk 
lainnya di planet ini. 

Meskipun telah ada beragam hasil studi secara 
global yang membahas isu keberlanjutan ekologis, 
namun masih minim temuan yang secara 
komprehensif mengevaluasi hasil penelitian global 
tersebut untuk diadopsi menjadi kebijakan adaptif, 
terutama untuk mengatasi masalah ekologis di 
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi 
kesenjangan penelitian dengan menelaah hasil-hasil 
studi yang telah ada serta mengeksplorasi 
kemungkinan pengembangan kerangka kebijakan 
yang adaptif dan relevan bagi konteks Indonesia, 
sehingga dapat menyediakan panduan konkret dan 
terarah bagi pengambilan keputusan dalam menjaga 
keberlanjutan ekologis serta memperkuat kapasitas 
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negara dalam merumuskan dan melaksanakan 
kebijakan lingkungan yang berkelanjutan.  

Masalah ekologis yang dihadapi Indonesia, seperti 
deforestasi, degradasi lahan, polusi, dan kehilangan 
keanekaragaman hayati, memerlukan pendekatan 
solusi yang lebih strategis dan berbasis bukti (Malik et 
al., 2023; Nurkaidah et al., 2024). Dalam konteks ini, 
adopsi temuan studi global yang relevan dapat 
memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk 
merumuskan kebijakan adaptif yang sesuai dengan 
kebutuhan lokal. Selain itu, kebijakan berbasis bukti 
memungkinkan pemerintah untuk mengintegrasikan 
praktik terbaik internasional dengan pengetahuan 
lokal, sehingga mampu menghasilkan solusi yang 
lebih implementatif dan berdampak positif dalam 
jangka panjang. Ini juga dapat memperkuat posisi 
Indonesia dalam diskusi global mengenai 
keberlanjutan ekologis, sekaligus memastikan bahwa 
kebijakan lingkungan yang dihasilkan mampu 
menjawab kompleksitas tantangan ekologis yang unik 
di Indonesia. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik 
karena dapat memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang tren penelitian, perkembangan 
konsep, dan kontribusi para peneliti dalam bidang 
keberlanjutan ekologis. Sumber data dari database 
Scopus dipilih karena merupakan salah satu database 
terkemuka yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan 

menyediakan akses ke jurnal-jurnal berkualitas tinggi 
serta publikasi ilmiah yang relevan dengan topik 
penelitian. Pencarian data tidak dibatasi pada tahun 
publikasi, afiliasi, jenis dokumen, dan subject area 
karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang literatur 
yang tersedia dalam domain keberlanjutan ekologis 
tanpa terbatas oleh parameter tertentu yang dapat 
mengurangi cakupan informasi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan filter pada pencarian 
keyword berdasarkan judul “ecological sustainability”. 
Tahapan ini berhasil mengumpulkan dokumen 
relevan sebanyak 1,550 dokumen untuk hasil 
penelusuran pada April 2024, yang diharapkan dapat 
memberikan landasan yang kokoh untuk analisis 
bibliometrik lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Setelah melalui tahapan penyaringan, terdapat 
1,549 dokumen yang siap untuk dianalisis lebih lanjut. 
Untuk mendukung analisis ini, dilakukan visualisasi 
data secara otomatis menggunakan fitur yang 
disediakan oleh database Scopus. Visualisasi ini 
mencakup tren penelitian seperti jumlah dokumen 
per tahun, afiliasi penulis, dan dokumen yang sering 
disitasi. Selain itu, untuk pemetaan topik, digunakan 
alat bantu analisis seperti Vosviewer. Dengan 
Vosviewer, tema-tema utama dalam domain 
keberlanjutan ekologis dapat dipetakan secara visual, 
membantu peneliti dalam memahami keragaman 
topik yang dibahas dalam literatur.

 

 
Gambar 1. Tahap Penyaringan Dokumen 
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Jenis dokumen disertakan setelah penyaringan (n = 32) 

Artikel (n = 1045) 
Book Chapter/Bab buku (n = 167) 
Conference paper/Makalah konferensi (n=135) 
Review/Ulasan (n=98) 
Book/Buku (n = 31) 
Editorial (n = 25) 
Erratum/Kesalahan (n = 23) 
Note/Catatan (n = 16) 
Letter (n = 5) 
Short survey/Survey singkat (n = 3) 
Conference review/ Tinjauan konferensi (n = 1) 

Katakunci berdasarkan judul 
artikel (Ecological sustainability) 

Jumlah dokumen (N=32) 

Ditarik kembali (n =0) 

Jumlah total artikel unik yang akan disaring (n =0) 
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Metode analisis dalam penelitian ini melibatkan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik 
bibliometrik untuk mengevaluasi literatur yang 
tersedia. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
menggunakan indikator bibliometrik seperti jumlah 
publikasi, tren kutipan, kolaborasi antarpeneliti, dan 
peta tematik penelitian. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola penelitian, pengaruh 
akademik, serta distribusi geografis dari kontribusi 
ilmiah dalam domain keberlanjutan ekologis. Analisis 
dilakukan melalui perangkat lunak Vosviewer untuk 
menghasilkan visualisasi jaringan, seperti hubungan 
antarpenulis, kata kunci, dan afiliasi institusi. Selain 
itu, dilakukan analisis konten untuk memahami tema 
utama dan tren penelitian yang berkembang, dengan 
fokus pada relevansi temuan untuk membangun 
kebijakan adaptif dalam konteks lokal Indonesia. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Tren Penelitian Keberlanjutan Ekologis 

Bagian ini menganalisis tren penelitian dalam 
domain keberlanjutan ekologis, termasuk 
perkembangan jumlah dokumen per tahun serta 
afiliasi penulis yang dominan. Selain itu, bagian ini 
juga menyoroti dokumen yang sering disitasi, 
memperlihatkan dampak dan relevansi penelitian 
dalam literatur ilmiah. 

Gambar 2 menunjukkan tren jumlah dokumen per 
tahun dalam domain keberlanjutan ekologis dari 
tahun 1990 hingga 2024. Terdapat peningkatan yang 
signifikan dalam jumlah dokumen yang 
dipublikasikan selama periode tersebut. Jumlah 
dokumen cenderung meningkat dari tahun ke tahun, 
dengan lonjakan yang terlihat terutama setelah tahun 
2010. Dalam beberapa tahun terakhir, seperti 2023 
dan 2024, terdapat peningkatan yang cukup tajam 
dalam jumlah dokumen yang dipublikasikan, 
menunjukkan peningkatan minat dan fokus penelitian 
dalam domain keberlanjutan ekologis. Peningkatan 
jumlah dokumen yang dipublikasikan dari tahun ke 
tahun menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis 
semakin menjadi perhatian utama dalam literatur 
ilmiah. 

Hal ini mencerminkan kesadaran yang meningkat 
tentang masalah lingkungan dan kebutuhan untuk 
mencari solusi yang berkelanjutan. Lonjakan jumlah 
dokumen setelah tahun 2010 mencerminkan 
meningkatnya kekhawatiran global tentang isu-isu 
lingkungan, serta kemajuan dalam metodologi 
penelitian dan teknologi yang mendukung penelitian 
dalam domain ini. Dengan demikian, grafik ini 
memberikan gambaran tentang tren penelitian 
keberlanjutan ekologis selama beberapa dekade 
terakhir, yang dapat menjadi dasar untuk pemahaman 
lebih lanjut tentang evolusi penelitian dan fokus 
penelitian di masa mendatang. 

 

 
Gambar 3. Jumlah Dokumen Berdasarkan Afiliasi Penulis 

yang Dominan dalam Domain Keberlanjutan Ekologis 

Gambar 3 menggambarkan distribusi jumlah 
dokumen berdasarkan afiliasi penulis yang dominan 
dalam domain keberlanjutan ekologis. Cina 
memimpin dengan jumlah dokumen yang signifikan, 
mencapai 332 dokumen, diikuti oleh Amerika Serikat 
dengan 301 dokumen, dan Australia dengan 112 
dokumen. Negara-negara lain seperti Jerman, Britania 
Raya, Italia, Kanada, Spanyol, India, dan Swedia juga 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam jumlah 
dokumen terkait. Distribusi ini mencerminkan peran 
utama beberapa negara dalam penelitian dan 
pengembangan dalam domain keberlanjutan ekologis, 
menunjukkan bahwa isu-isu lingkungan telah menjadi 
perhatian global yang diperjuangkan oleh berbagai 
negara di seluruh dunia.

 

 
Gambar 2. Jumlah Dokumen Per Tahun dalam Domain Keberlanjutan Ekologis 
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Meskipun Indonesia rentan terhadap masalah 
ekologis, terlihat bahwa negara ini tidak cukup 
dominan dalam mendiskusikan isu-isu tersebut 
berdasarkan distribusi jumlah dokumen berdasarkan 
afiliasi penulis dalam domain keberlanjutan ekologis. 
Hal ini mencerminkan sebagian kecil dari kontribusi 
Indonesia dalam publikasi ilmiah global terkait 
dengan keberlanjutan ekologis. Keterbatasan ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tingkat 
aksesibilitas dan partisipasi dalam jaringan penelitian 
global, sumber daya yang terbatas untuk penelitian 
dan publikasi ilmiah, serta fokus utama pada masalah 
internal yang mendesak. Meskipun demikian, penting 
untuk meningkatkan peran Indonesia dalam diskusi 
global tentang keberlanjutan ekologis agar dapat 
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 
pemecahan masalah lingkungan global dan 
perlindungan sumber daya alam di tingkat nasional 
dan internasional. 

Selain jumlah dokumen berdasarkan afiliasi 
penulis, dokumen yang sering disitasi juga diuraikan 
dalam naskah ini. Analisis dokumen yang sering 
disitasi dalam domain keberlanjutan ekologis 
menunjukkan pentingnya penelitian yang telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pemahaman tentang masalah-masalah lingkungan. 
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian-penelitian 
tersebut telah menjadi acuan utama bagi peneliti lain 
dalam pengembangan studi dan kebijakan terkait 
keberlanjutan ekologis. Implikasinya, selain menjadi 
pengakuan terhadap kontribusi penelitian dan 
relevansi penelitian tersebut dalam mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian-
penelitian yang sering disitasi pada umumnya juga 
dapat menjadi landasan yang kuat bagi pengambilan 
keputusan dan perencanaan kebijakan (Baharuddin 
et al., 2022; Ibrahim et al., 2023a; Malik et al., 2023). 
Beberapa dokumen yang sering disitasi dalam domain 
keberlanjutan ekologis di lihat pada Tabel 1. 

Dokumen pertama, mengidentifikasi 10 variabel 
subsistem yang memengaruhi kemungkinan otonomi 
dalam upaya mencapai keberlanjutan dalam social-
ecological system (SES). Penelitian ini 
menggarisbawahi bahwa pemahaman terhadap 
proses yang menyebabkan peningkatan atau 
penurunan sumber daya alam terbatas, karena 
berbagai disiplin ilmu menggunakan konsep dan 
bahasa yang berbeda dalam menjelaskan sistem 
sosial-ekologis yang kompleks. Dengan menggunakan 
kerangka kerja umum, penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemakai sumber daya dapat melakukan 
pengaturan sendiri untuk mempertahankan sumber 

daya mereka, menunjukkan potensi bagi 
keberlanjutan ekologis melalui upaya kemandirian 
lokal yang terorganisir dengan baik (Ostrom, 2009). 
Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan 
holistik dan kolaboratif dalam memahami dan 
mempromosikan keberlanjutan ekologis, di mana 
keterlibatan berbagai disiplin ilmu dan pemangku 
kepentingan dapat memainkan peran kunci dalam 
mencapai tujuan tersebut. 

Temuan dari dokumen kedua adalah potensi 
organisme tanah untuk meningkatkan pengiriman 
layanan ekosistem dan promosi fungsi-fungsi 
ekosistem secara simultan, yang dikenal sebagai 
multifungsionalitas ekosistem. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa biodiversitas tanah berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan pertanian melalui pemanfaatan sifat-
sifat biologis tanah yang tertarget. Konsep 
intensifikasi ekologis diterapkan pada tanah, dengan 
fokus pada pemanfaatan berbagai strategi untuk 
mempromosikan keberlanjutan pertanian melalui 
peningkatan biodiversitas tanah dan manajemen 
terarah komposisi komunitas tanah. Penelitian ini 
memperkenalkan konsep rekayasa ekologi tanah 
sebagai cara untuk menghasilkan sistem penggunaan 
lahan manusia yang dapat memenuhi kebutuhan 
manusia secara langsung sambil meminimalkan 
dampak lingkungan. Ini menggarisbawahi pentingnya 
memperhatikan peran organisme tanah dalam 
praktik pertanian untuk meningkatkan keberlanjutan 
ekologis dan produktivitas pertanian jangka panjang 
(Bender et al., 2016). 

Temuan utama dari dokumen ketiga adalah bahwa 
analisis jejak ekologis menunjukkan bahwa kota-kota 
memiliki dampak ekologis yang jauh lebih besar 
daripada ukuran fisik mereka sendiri, yang dapat 
menyapu keluar output dari wilayah-wilayah ekosfer 
secara keseluruhan. Hal ini menyoroti tantangan 
dalam mencapai keberlanjutan di lingkungan 
perkotaan, di mana pola konsumsi yang 
terkonsentrasi dapat mengakibatkan perubahan 
ekologis global. Penelitian ini menekankan 
pentingnya kolaborasi antara pemerintah lokal, 
nasional, dan internasional dalam mengatasi dimensi-
dimensi urban yang inheren dalam keberlanjutan, 
serta perlunya komitmen internasional yang kuat 
dalam melindungi dan meningkatkan modal alam 
bersama dan layanan dukungan kehidupan global 
(Rees & Wackernagel, 1996). Dalam konteks ini, 
perhatian pada dampak ekologis kota-kota menjadi 
penting dalam diskusi tentang upaya menuju 
keberlanjutan ekologis yang lebih luas. 

Tabel 1. Dokumen yang Sering Disitasi dalam Dominan Keberlanjutan Ekologis 

Judul Tahun Jenis dokumen Sitasi 

A general framework for analyzing sustainability of social-ecological systems 2009 Review/ulasan 4,927 
An Underground Revolution: Biodiversity and Soil Ecological Engineering for Agricultural 
Sustainability 

2016 Review/ulasan 750 

Urban ecological footprints: Why cities cannot be sustainable - and why they are a key to 
sustainability 

1996 Artikel 656 

Social-ecological resilience and biosphere-based sustainability science 2016 Artikel 649 
Crisis or opportunity? Economic degrowth for social equity and ecological sustainability. 
Introduction to this special issue 

2010 Artikel 634 
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Temuan utama dari artikel keempat adalah 
pergeseran fokus dari lingkungan sebagai 
eksternalitas menuju biosfer sebagai prasyarat untuk 
keadilan sosial, pembangunan ekonomi, dan 
keberlanjutan. Artikel ini menekankan bahwa 
manusia merupakan kekuatan utama dalam operasi 
biosfer, dan bahwa sistem-sistem sosial-ekologis 
beroperasi dalam, dan sebagai bagian terdalam dari 
biosfer serta saling berkembang dan bergantung 
padanya. Pendekatan ketahanan sosial-ekologis 
digunakan sebagai alat untuk memahami dinamika 
sistem-sistem tersebut, dengan menyoroti tantangan 
kepemimpinan dalam mengembangkan hubungan 
yang berkelanjutan dengan biosfer untuk menjaga 
keberlangsungan jangka panjang dan martabat dalam 
hubungan manusia (Folke et al., 2016). Dengan 
demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 
pengelolaan pembangunan secara seimbang dengan 
biosfer untuk memastikan kesejahteraan manusia dan 
pembangunan masa depan di Bumi, serta kebutuhan 
akan ilmu keberlanjutan yang berbasis biosfer untuk 
menyambungkan pembangunan dengan fondasi 
biosfer. 

Artikel kelima menyajikan gagasan-gagasan utama 
mengenai degrowth yang diangkat dari literatur yang 
sedang berkembang. Degrowth didefinisikan sebagai 
penurunan skala produksi dan konsumsi secara adil 
yang meningkatkan kesejahteraan manusia dan 
meningkatkan kondisi ekologis baik secara lokal 
maupun global, dalam jangka pendek maupun 
panjang. Para pendukung degrowth mendukung 
perluasan hubungan manusia daripada hubungan 
pasar, menuntut pendalaman demokrasi, 
mempertahankan ekosistem, dan mengusulkan 
distribusi kekayaan yang lebih merata. Pertanyaan 
utama yang diajukan adalah seberapa positifkah 
degrowth jika bukan karena dipaksakan oleh krisis 
ekonomi, tetapi benar-benar merupakan keputusan 
kolektif demokratis, sebagai proyek dengan ambisi 
mendekati keberlanjutan ekologis dan keadilan 
sosial-lingkungan secara global. Temuan ini penting 
untuk mengevaluasi relevansi dan implikasi degrowth 
terhadap keberlanjutan ekologis, terutama dalam 
konteks penurunan konsumsi dan produksi yang 
lebih berkelanjutan serta distribusi kekayaan yang 
lebih merata (Schneider et al., 2010). 

Temuan dari berbagai artikel menyoroti beberapa 
aspek kunci terkait dengan keberlanjutan ekologis. 
Pertama, pemahaman tentang sistem sosial-ekologis 
atau social-ecological system (SES) menekankan 
pentingnya kerangka kerja yang holistik dan 
kolaboratif dalam mencapai keberlanjutan. Ini 
menggarisbawahi perlunya keterlibatan lintas 
disiplin ilmu dan pemangku kepentingan dalam 
merancang kebijakan yang adaptif dan efektif. Kedua, 
penekanan pada peran biodiversitas tanah dan upaya 
untuk meningkatkannya menyoroti potensi untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan 
keberlanjutan melalui manajemen terarah sumber 
daya alam. Hal ini menunjukkan pentingnya 
memperhitungkan aspek ekologi dalam praktik 
pertanian untuk mendukung ketahanan pangan 
jangka panjang. Ketiga, penekanan pada dampak 
ekologis kota-kota dan perlunya kolaborasi antara 
tingkat pemerintahan dalam mengatasi tantangan 
keberlanjutan di lingkungan perkotaan menyoroti 
urgensi untuk memperhitungkan aspek urban dalam 
agenda keberlanjutan. Keempat, konsep degrowth 
mengangkat pertanyaan kritis tentang keberlanjutan 
model pertumbuhan ekonomi saat ini dan 
menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang 
lebih merata dan perluasan hubungan sosial dalam 
mencapai keberlanjutan ekologis. Secara 
keseluruhan, temuan-temuan ini menyoroti perlunya 
pendekatan yang holistik dan kolaboratif dalam 
merumuskan kebijakan dan praktik yang mendukung 
keberlanjutan ekologis, dengan memperhitungkan 
aspek sosial, ekonomi, dan ekologi dalam konteks 
pembangunan yang berkelanjutan. 

 
3.2. Pemetaan Tema-Tema dalam Domain 

Keberlanjutan Ekologis 
Tema-tema dalam domain ini telah dipetakan, 

menunjukkan beragam dan cukup banyaknya topik 
yang mendukung diskusi seputar keberlanjutan 
ekologis. Namun, hanya ada beberapa tema yang 
masih terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih 
lanjut di masa mendatang. Tema-tema tersebut antara 
lain adalah economic development, innovation, 
economic growth, alternative energy, dan renewable 
energy. 

Keberlanjutan ekologis dalam konteks 
pembangunan ekonomi menyoroti pentingnya 
mempertahankan keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
pelestarian lingkungan alam. Economic development 
merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi suatu wilayah melalui berbagai kegiatan 
ekonomi seperti produksi, distribusi, dan konsumsi 
barang dan jasa. Keterkaitan antara keberlanjutan 
ekologis dan economic development terletak pada 
perlunya memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi 
tidak menyebabkan kerusakan lingkungan yang tidak 
dapat dipulihkan, serta memperhitungkan nilai-nilai 
lingkungan dalam proses pengambilan keputusan 
ekonomi. Oleh karena itu, dalam konteks 
keberlanjutan ekologis, economic development harus 
dipandang sebagai upaya untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan secara 
lingkungan, yang memperhatikan kebutuhan generasi 
saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Xin 
et al., 2023).
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Gambar 4. Pemetaan Tema-Tema dalam Domain Keberlanjutan Ekologis 

Hubungan antara keberlanjutan ekologis dan 
pertumbuhan ekonomi menjadi subjek perdebatan 
yang penting. Pertumbuhan ekonomi sering kali 
dianggap sebagai indikator keberhasilan suatu 
negara, tetapi juga dapat menjadi sumber tekanan 
besar terhadap lingkungan alam. Peningkatan 
aktivitas ekonomi seringkali berdampak negatif pada 
lingkungan, seperti peningkatan emisi karbon, 
penurunan kualitas udara dan air, serta kerusakan 
habitat alami. Namun, hal ini juga menjadi pendorong 
untuk inovasi teknologi dan investasi dalam solusi 
yang lebih ramah lingkungan. Kuncinya terletak pada 
bagaimana pertumbuhan ekonomi dapat diarahkan 
ke arah yang berkelanjutan, di mana peningkatan 
produksi dan konsumsi dapat dicapai tanpa merusak 
ekosistem alam yang menyediakan sumber daya vital 
bagi kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi negara-
negara untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang 
seimbang dengan kebutuhan ekologis, dengan 
mempromosikan praktik-produksi yang 
berkelanjutan, mengadopsi teknologi ramah 
lingkungan, dan memprioritaskan upaya pelestarian 
lingkungan sebagai bagian integral dari strategi 
pembangunan ekonomi. 

Dalam keberlanjutan ekologis, inovasi juga 
memainkan peran kunci dalam menciptakan solusi 
yang ramah lingkungan untuk tantangan lingkungan 
yang dihadapi dunia saat ini. Innovation dapat 
mencakup pengembangan teknologi baru, metode 
produksi yang lebih efisien secara energi, sistem 
transportasi berkelanjutan, dan praktik pertanian 
yang ramah lingkungan, di antara banyak hal lainnya. 
Keterkaitan antara keberlanjutan ekologis dan 
innovation terletak pada kemampuan inovasi untuk 
merancang solusi yang dapat mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan, mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya alam, dan mendorong pola 
hidup yang lebih berkelanjutan. Dengan mendorong 
inovasi di berbagai sektor ekonomi, termasuk energi, 
transportasi, industri, dan pertanian, kita dapat 
mempercepat transisi menuju masyarakat yang lebih 
hijau dan berkelanjutan, yang memperhatikan 
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka (Ramzan et al., 2023; R. Wang et 
al., 2023). 

Alternative energy juga menjadi semakin penting 
dalam upaya menjaga keberlanjutan ekologis di 
tengah kekhawatiran akan dampak negatif dari 
penggunaan bahan bakar fosil. Energi alternatif, 
seperti tenaga surya, tenaga angin, dan biomassa, 
menawarkan sumber energi yang lebih bersih dan 
berkelanjutan karena mereka dapat diperbaharui 
secara alami. Penggunaan energi alternatif dapat 
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 
yang menyebabkan emisi gas rumah kaca dan polusi 
udara, sehingga membantu mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan. Selain itu, investasi 
dalam alternative energy juga memiliki potensi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Industri energi alternatif 
menjadi semakin penting karena tuntutan teknologi 
yang lebih efisien dan ramah lingkungan meningkat 
(Pata, 2021; Z. Wang et al., 2022). Dengan 
mempromosikan penggunaan energi alternatif, baik 
di tingkat individu maupun institusional, masyarakat 
dapat bergerak menuju sistem energi yang lebih 
berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang 
memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan 
dan kesejahteraan manusia. 
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Renewable energy juga menjadi fokus utama dalam 
upaya menjaga keberlanjutan ekologis karena 
sifatnya yang dapat diperbaharui secara alami. 
Sumber energi terbarukan, seperti tenaga surya, 
tenaga angin, hidroelektrik, dan biomassa, tidak 
hanya mengurangi ketergantungan pada bahan bakar 
fosil yang terbatas, tetapi juga menghasilkan emisi gas 
rumah kaca yang lebih rendah (Pata, 2021; Z. Wang et 
al., 2022). Dengan mengadopsi sumber energi yang 
dapat diperbaharui, masyarakat dapat mempercepat 
transisi menuju sistem energi yang lebih bersih dan 
ramah lingkungan, yang secara signifikan dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 
termasuk perubahan iklim. Selain manfaat 
lingkungan, pengembangan dan pemanfaatan 
renewable energy juga memiliki dampak positif pada 
perekonomian. Industri energi terbarukan 
berkembang pesat, menciptakan peluang investasi 
baru, meningkatkan lapangan kerja, dan merangsang 
pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor. Dengan 
mendorong investasi dan inovasi dalam renewable 
energy, masyarakat dapat memperkuat ketahanan 
energi, mengurangi risiko terhadap fluktuasi harga 
energi konvensional, dan menciptakan masyarakat 
yang lebih mandiri secara energi, sembari 
memperjuangkan tujuan keberlanjutan ekologis 
secara lebih luas. 

 
3.3. Sebuah Kebijakan Adaptif untuk Indonesia 

Berdasarkan temuan riset global yang telah 
disampaikan, implementasi kebijakan adaptif sangat 
penting bagi Indonesia dalam menghadapi tantangan 
keberlanjutan ekologis. Pertama, Indonesia perlu 
mengembangkan kebijakan yang memperhitungkan 
kompleksitas social-ecological system (SES) dengan 
mengidentifikasi variabel subsistem yang 
memengaruhi kemungkinan otonomi dalam mencapai 
keberlanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memperkuat kerjasama lintas sektor dan lintas 
disiplin ilmu serta melibatkan pemangku kepentingan 
dalam pengambilan keputusan untuk memastikan 
bahwa kebijakan yang diambil dapat mengakomodasi 
berbagai kebutuhan dan kepentingan yang ada 
(Ostrom, 2009). 

Kedua, Indonesia perlu meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya 
keberlanjutan ekologis di tingkat lokal, nasional, dan 
internasional. Hal ini melibatkan upaya edukasi, 
peningkatan kesadaran, dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 
yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan 
lingkungan. Penguatan kapasitas, pendidikan, dan 
promosi nilai-nilai keberlanjutan dapat menjadi 
landasan bagi implementasi kebijakan yang adaptif 
dan berkelanjutan di masa depan (Galli et al., 2020). 
Dengan demikian, rekomendasi kebijakan adaptif ini 
menggambarkan pentingnya pengembangan dan 
implementasi kebijakan yang responsif terhadap 
dinamika sosial, ekonomi, dan ekologis serta 
mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang 
bagi Indonesia. 

Untuk mencapai keberlanjutan ekologis dalam 
konteks pembangunan ekonomi, Indonesia 
memerlukan kebijakan adaptif yang 
mempertimbangkan keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
pelestarian lingkungan alam. Indonesia perlu 
mengembangkan kebijakan yang mengarah pada 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan secara 
lingkungan dengan memperhitungkan nilai-nilai 
lingkungan dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Ini dapat dilakukan dengan mendorong praktik-
produksi yang berkelanjutan, seperti penggunaan 
teknologi ramah lingkungan dan investasi dalam 
solusi yang memperhatikan keberlanjutan 
lingkungan. Selain itu, penting juga untuk 
memprioritaskan upaya pelestarian lingkungan 
sebagai bagian integral dari strategi pembangunan 
ekonomi (Yurui et al., 2021). 

Selain itu, Indonesia harus mendorong inovasi 
dalam berbagai sektor ekonomi untuk menciptakan 
solusi yang ramah lingkungan terhadap tantangan 
lingkungan yang dihadapi. Ini melibatkan 
pengembangan teknologi baru, metode produksi yang 
lebih efisien secara energi, dan praktik pertanian yang 
berkelanjutan (Mariyono, 2020). Dengan mengadopsi 
inovasi ini, Indonesia dapat mempercepat transisi 
menuju masyarakat yang lebih hijau dan 
berkelanjutan, yang memperhatikan kebutuhan 
generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. 

Terakhir, Indonesia perlu menginvestasikan lebih 
lanjut dalam alternative energy dan renewable energy 
sebagai langkah strategis dalam menjaga 
keberlanjutan ekologis. Dengan mengurangi 
ketergantungan pada bahan bakar fosil dan 
mengadopsi sumber energi yang dapat diperbaharui 
secara alami, Indonesia dapat mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan, termasuk perubahan 
iklim (Karinda & Baharuddin, 2024; Lestaluhu et al., 
2023). Selain manfaat lingkungan, investasi ini juga 
memiliki dampak positif pada perekonomian, 
menciptakan lapangan kerja baru, dan merangsang 
pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor. Dengan 
demikian, kebijakan adaptif yang mengutamakan 
alternative energy dan renewable energy dapat 
membawa Indonesia menuju sistem energi yang lebih 
bersih dan ramah lingkungan, sambil 
memperjuangkan tujuan keberlanjutan ekologis 
secara lebih luas. 

Secara konkret, pemerintah Indonesia harus 
memainkan peran utama dalam implementasi 
kebijakan adaptif untuk mencapai keberlanjutan 
ekologis. Hal ini meliputi pengembangan dan 
pelaksanaan kebijakan yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, seperti 
insentif untuk praktik-produksi yang ramah 
lingkungan dan regulasi yang ketat terhadap kegiatan 
yang merusak lingkungan. Selain itu, pemerintah 
perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk 
penelitian dan pengembangan teknologi ramah 
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lingkungan, serta memfasilitasi kolaborasi antara 
sektor publik, swasta, dan masyarakat sipil dalam 
menciptakan solusi inovatif untuk tantangan 
lingkungan. Pemerintah juga harus berperan sebagai 
fasilitator dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan 
ekologis melalui kampanye edukasi dan program 
partisipasi publik. Dengan demikian, melalui 
komitmen dan tindakan konkret pemerintah, 
Indonesia dapat mencapai keberlanjutan ekologis 
yang berkelanjutan dan merata bagi semua pemangku 
kepentingan. 

Implikasi bagi Indonesia dalam keberlanjutan 
ekologis sangat bergantung pada kemampuan negara 
untuk mengimplementasikan kebijakan adaptif yang 
responsif terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan 
ekologis. Kebijakan tersebut harus memperkuat 
kolaborasi lintas sektor dan disiplin ilmu, serta 
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 
dalam pengambilan keputusan yang berfokus pada 
keberlanjutan jangka panjang. Dengan mendorong 
inovasi dalam teknologi ramah lingkungan, 
meningkatkan investasi dalam energi terbarukan, dan 
memastikan keseimbangan antara pertumbuhan 
ekonomi dan pelestarian lingkungan, Indonesia dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem. 
Pemerintah berperan penting dalam memfasilitasi 
kebijakan yang mendorong praktik produksi 
berkelanjutan, serta memastikan implementasi yang 
inklusif dan efektif untuk mencapai tujuan 
keberlanjutan ekologis yang merata dan 
berkelanjutan. 

 
4. KESIMPULAN 

Tren penelitian dalam domain keberlanjutan 
ekologis menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
jumlah dokumen yang dipublikasikan dari tahun 1990 
hingga 2024. Terlihat bahwa minat penelitian dalam 
isu keberlanjutan ekologis semakin meningkat dari 
tahun ke tahun, dengan lonjakan yang terutama 
terjadi setelah tahun 2010. Meskipun terjadi 
peningkatan jumlah dokumen yang dipublikasikan, 
terdapat keterbatasan dalam kontribusi Indonesia 
dalam literatur ilmiah global terkait dengan 
keberlanjutan ekologis, yang tercermin dari distribusi 
jumlah dokumen berdasarkan afiliasi penulis. 
Pemetaan tema-tema dalam domain keberlanjutan 
ekologis juga menunjukkan keberagaman dan jumlah 
yang cukup besar dari topik-topik yang mendukung 
diskusi mengenai keberlanjutan lingkungan. 
Meskipun begitu, terdapat beberapa tema yang masih 
terbatas dalam penelitian, seperti economic 
development, innovation, economic growth, alternative 
energy, dan renewable energy. Eksplorasi lebih lanjut 
dalam tema-tema tersebut menjadi penting untuk 
mengisi kesenjangan penelitian dan memperluas 
pemahaman tentang bagaimana aspek-aspek tersebut 
berinteraksi dalam konteks keberlanjutan ekologis.  

Dari literatur global yang tersedia menyediakan 
kerangka kerja yang berharga dan beragam solusi 
untuk mendukung implementasi kebijakan adaptif 

dalam mencapai keberlanjutan ekologis di Indonesia. 
Dengan memanfaatkan temuan riset global yang telah 
ada, Indonesia dapat mengambil langkah-langkah 
konkret untuk mengembangkan kebijakan yang 
responsif terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan 
ekologis. Dengan memperkuat kerjasama lintas 
sektor, meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat, mendorong inovasi, serta 
menginvestasikan dalam alternative energy dan 
renewable energy, Indonesia dapat melangkah menuju 
sistem ekonomi yang lebih bersih, ramah lingkungan, 
dan berkelanjutan. Dengan demikian, literatur global 
dapat menjadi jembatan penting bagi pemerintah 
Indonesia untuk merumuskan kebijakan yang efektif 
dan berkelanjutan dalam menjawab tantangan 
keberlanjutan ekologis yang dihadapi. 
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